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Abstrak 

 
Abstrak Era globalisasi membawa arus informasi, teknologi, dan interaksi lintas budaya 
yang semakin intens, sehingga menimbulkan tantangan bagi keberlanjutan identitas dan 
ketahanan budaya suatu bangsa. Pendidikan memiliki peran strategis dalam membangun 
ketahanan budaya melalui proses internalisasi nilai, pelestarian tradisi, serta penguatan 
karakter dan literasi budaya peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
peran pendidikan dalam memperkuat ketahanan budaya di tengah perubahan global yang 
cepat. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan menelaah berbagai sumber 
ilmiah terkait pendidikan, globalisasi, dan budaya. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
pendidikan berfungsi sebagai agen transmisi nilai budaya, sarana pembentukan kesadaran 
kritis terhadap budaya asing, serta media inovasi untuk mengadaptasi dan merevitalisasi 
budaya lokal. Selain itu, integrasi kurikulum berbasis budaya, penggunaan pendekatan 
pembelajaran kontekstual, dan penguatan ekosistem sekolah yang berbudaya terbukti 
efektif dalam membangun ketahanan budaya peserta didik. Dengan demikian, pendidikan 
memiliki kontribusi signifikan dalam menjaga keberlanjutan budaya nasional sekaligus 
membekali generasi muda agar mampu bersaing secara global tanpa kehilangan jati diri 
budaya. 
 
Kata kunci: Globalisasi, Kebudayaan, Pendidikan 
 
Abstract 

 
The era of globalization has brought increasingly intense flows of information, technology, 
and cross-cultural interaction, posing challenges to the sustainability of national identity and 
cultural resilience. Education plays a strategic role in strengthening cultural resilience 
through the internalization of values, the preservation of traditions, and the reinforcement of 
students’ character and cultural literacy. This study aims to analyze the role of education in 
enhancing cultural resilience amid rapid global change. The method employed is a literature 
review by examining various scholarly sources related to education, globalization, and 
culture. The findings indicate that education functions as an agent of cultural value 
transmission, a means of fostering critical awareness toward foreign cultures, and a medium 
of innovation to adapt and revitalize local culture. Furthermore, the integration of culture-
based curricula, the application of contextual learning approaches, and the strengthening of 
a culturally grounded school ecosystem have proven effective in building students’ cultural 
resilience. Therefore, education makes a significant contribution to sustaining national 
culture while equipping younger generations to compete globally without losing their cultural 
identity. 
 
Keywords: Globalization, Culture, and Education 
 

1. PENDAHULUAN 

Globalisasi bisa disebut sebagai Era Digital atau Era Revolusi Industri 4. 0, 
yaitu era di mana batasan antara negara tidak lagi terpengaruh oleh jarak dan 
waktu. Di era ini, kemajuan ilmu pengetahuan sangat mengesankan di berbagai 
sektor kehidupan. Setiap individu bisa dengan gampang mengakses informasi 
tentang sains, berita, dan berbagai informasi lainnya dengan menggunakan 
teknologi (Eka Apriyani, Kusuma Yuda, 2021). Dengan adnya teknologi globalisasi 
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membawa Individu kepada aliran budaya global yang beragam, dimana 
Globalisasi budaya merupakan serangkaian proses yang memungkinkan 
hubungan pikiran dan perasaan manusia untuk relatif terlepas dari batas-batas 
geografis. Ini mengarah pada terciptanya situasi yang mengintegrasikan pikiran 
dan perasaan manusia di berbagai belahan dunia. Dari pemahaman tersebut, ada 

kemungkinan munculnya budaya pop yang bersifat global, yang dikenal sebagai 
budaya pop global, yaitu tren budaya yang berasal dari suatu daerah dan 
kemudian menjadi populer serta diterima di seluruh dunia (Budi Setyaningrum, 
2021).  

Bagi Indonesia, masuknya nilai-nilai Barat melalui arus globalisasi ke 
dalam masyarakat menjadi suatu tantangan bagi budaya lokal yang 
mencerminkan keunikan daerah di tanah air. Kesenian tradisional seperti ludruk, 
ketoprak, wayang, gamelan, dan tari sedang berada dalam bahaya serius akibat 

meningkatnya ketertarikan masyarakat terhadap budaya pop Barat yang 
dianggap lebih modern. (Mubah, 2021). Di Indonesia, sebagai negeri yang memiliki 
banyak variasi budaya, bahasa, tradisi, dan nilai, globalisasi membawa tantangan 
rumit dalam menjaga identitas budaya lokal yang selama ini menjadi ciri khas dan 
kekuatan bangsa. Keberagaman budaya yang ada di Indonesia bukan hanya 
merupakan aset berharga, tetapi juga lambang identitas nasional. Namun, dalam 
era globalisasi, budaya lokal mengalami tekanan besar akibat pengaruh budaya 
asing yang masuk melalui media massa, internet, film, musik, dan tren global 

lainnya. Hal ini terlihat nyata dalam cara hidup masyarakat yang semakin 
mengadopsi nilai-nilai modern dari negara-negara Barat, seperti individualisme, 
hedonisme, dan konsumerisme, yang dalam beberapa aspek kontradiktif dengan 
nilai-nilai luhur dari budaya lokal seperti gotong royong, kekeluargaan, dan 
spiritualitas (Syakhsiyyah & Safitri, 2025). 

Oleh sebab itu, penting untuk usaha melindungi budaya lokal Indonesia 
sambil tetap memanfaatkan keuntungan dari globalisasi. Diperlukan cara  yang 
strategis untuk menjaga keseimbangan antara menerima pengaruh luar dan 

melindungi nilai-nilai budaya lokal, agar dapat membentuk generasi muda yang 
bangga akan identitas bangsa mereka. Hal ini memberikan sudut pandang baru 
mengenai dampak globalisasi terhadap budaya Indonesia dengan menyoroti 
tantangan dalam menjaga rasa nasionalisme, terutama di kalangan generasi 
muda (Abdullah et al., 2024). 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan 
suatu negara. Dimana negara yang maju memerlukan Kualitas pendidikan yang 
baik, hal menjadi kunci untuk mencapai kemajuan dan kesuksesan dalam 
masyarakat modern,  terutama di era digital seperti saat ini. Era digital telah 

mengubah secara signifikan cara kita hidup, bekerja, dan belajar. Revolusi 
teknologi informasi dan komunikasi telah menghadirkan perubahan yang pesat 
dalam hampir semua aspek kehidupan. Pendidikan pun tak luput dari dampak 
perubahan ini. Proses pembelajaran pun mengalami perubahan signifikan dengan 
adanya penggunaan teknologi dalam pendidikan (Arum, 2023). Pendidikan saat 
ini dianggap sebagai kebutuhan dasar bagi setiap individu. Peran pendidikan saat 
ini menjadi faktor penting dalam membangun peradaban suatu bangsa serta 
menjadi garda terdepan dalam menjaga nilai-nilai kehidupan masyarakat. Apalagi 

dengan adanya arus teknologi yang merubah budaya pendidikan disini harus bisa 
menjalankan perannya sebagai salah satu sarana mewujudkan negara yang 
sejahtera dan juga nasionalisme. Seiring dengan tujuan pendidikan, sistem 
pendidikan di setiap era selalu mengalami inovasi dan kemajuan. Di era digital 
sekarang ini, terdapat tuntutan untuk meningkatkan kualitas pendidikan agar 
lebih mudah dipahami oleh berbagai lapisan masyarakat (Andi Sadriani et al., 
2023). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
signifikan.memberikan saran kebijakan yang dapat diterapkan untuk 
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meningkatkan daya tahan budaya Bangsa. Terkait dengan visi Indonesia Emas 
2045, penguatan jati diri budaya. Melalui pendidikan, hal ini menjadi syarat 
utama untuk menciptakan generasi yang bersaing secara global tetapi tetap 
berlandaskan pada nilai-nilai mulia bangsa. 

 
2. METODE  

Penelitian kepustakaan, yang juga dikenal sebagai libery research, 
merupakan suatu metode penelitian yang menggunakan sumber-sumber yang 

ada di perpustakaan, seperti buku, artikel, laporan, jurnal ilmiah, dan media 
elektronik lainnya. Sasaran dari penelitian ini adalah untuk mengumpulkan, 
mengintegrasikan, dan menilai informasi yang sudah ada terkait dengan topik 
yang diteliti (Supriyanto & Iswandari, 2021). Penelitian literatur adalah suatu 
bentuk penelitian yang memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber informasi 
dan hanya berfokus pada koleksi bahan pustaka tanpa melakukan pengamatan 
di lapangan. Beberapa cirinya meliputi: peneliti berinteraksi langsung dengan 
dokumen, data pustaka tersedia, data sekunder, serta keterbatasan data tidak 
terpengaruh oleh tempat dan waktu (Mubarok, 2021). 

Mengidentifikasi topik penelitian yang sesuai dan jelas adalah langkah awal 
dalam proses penelitian perpustakaan. Selanjutnya, para peneliti mengumpulkan 
bahan yang relevan dengan menjelajahi database akademis, perpustakaan digital, 
serta perpustakaan fisik. Setelah itu, sumber-sumber tersebut dianalisis dengan 
teliti untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan tujuan penelitian. 
Analisis pustaka dalam metode penelitian dilakukan dengan cara mengamati, 
memahami, dan mengevaluasi sumber-sumber yang ada. Para akademisi 
mengorganisir dan mengumpulkan data yang relevan, menemukan pola, tema, 

atau isu yang diperdebatkan dalam dokumen tersebut. Kemudian, data dan fakta 
yang telah dianalisis digunakan untuk mendukung argumen atau teori yang 
diusulkan dalam penelitian (Irman, 2023). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian literature review (studi 
literatur). Metode ini bertujuan untuk membentuk pemahaman yang mendalam 
mengenai suatu topik dan mengidentifikasi penelitian sebelumnya. Pada 
penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk membangun sebuah 
pemahaman mendalam dan baru serta menganalisis penelitian terdahulu tentang 

peran pendidikan dalam mempertahankan budaya di era globalisasi. Proses dari 
studi literatur melibatkan pengumpulan, evaluasi serta sintesis sistematis 
terhadap penelitian-penelitian terdahulu. Sumber data yang digunakan adalah 
sumber data sekunder berupa artikel ilmiah. Metode pencarian data dalam 
database jurnal penelitian dan pencarian melalui internet. Pencarian database 
yang digunakan adalah website Google Scholar. Pencarian artikel menggunakan 
kata kunci “Peran Pendidikan dalam Membangun ketahanan di Era Globalisasi”. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan studi literatur (library research) peran pendidikan dalam 
membangun ketahanan budaya di era globalisasi, sangatlah signifikan terutama 
sebagai benteng moral dan sikap cinta tanah air. peran pendidikan bukan hanya 

proses mentransfer ilmu saja, dimana pendidikan juga membentuk karakter 
peserta didik. Dari sini peran pendidikan merupakan sarana yang mampu 
memberikan kontribusi terhadap arus globalisasi yang masuk pada negara 
Indonesia, dimana budaya lokal kini mulai menurun karena arus globalisasi yang 
membawa budaya dari luar. Dengan adanya peran pendidikan ini bisa membantu 
menanamkan sikap nasionalisme terhadap budaya kita sendiri. 

Selain itu pendidikan mampu menanamkan nilai-nilai yang mampu 
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya jiwa nasionalisme, salah satunya 
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melalui pendidikan karakter. Dimana Pendidikan karakter memiliki peranan 
krusial  dalam menciptakan dan mengembangkan generasi muda sebagai fondasi 
bagi ketahanan negara. Pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan nilai-
nilai moral dan etika, melainkan juga meliputi prinsip-prinsip kebangsaan yang 
menjadi dasar bagi tiap individu dalam berinteraksi dengan masyarakat. Salah 

satu elemen penting dalam pendidikan karakter adalah pembentukan moralitas. 
Generasi muda yang memiliki karakter moral yang kuat lebih mampu menghadapi 
berbagai tantangan serta tekanan dalam kehidupan sehari-hari. Moralitas yang 
baik juga berfungsi sebagai dasar untuk membangun kepercayaan dan kerjasama 
antar anggota masyarakat, yang merupakan elemen kunci dalam memperkuat 
ketahanan negara. Dengan demikian Pendidikan karakter juga meliputi nilai-nilai 
kebangsaan, seperti rasa cinta tanah air. cinta kepada negara, kesetiaan terhadap 
bangsa, serta semangat kerjasama. 

Selain itu, pendidikan tentang bela negara harus mencakup pengembangan 
kemampuan dalam aspek sosial, kepemimpinan, dan kerja sama. Dengan 
menanamkan nilai-nilai toleransi dan penghormatan terhadap perbedaan, 
generasi muda dapat menjadi warga negara yang siap berkolaborasi untuk 
mencapai tujuan bersama. Dalam menghadapi era globalisasi dan kemajuan 
teknologi, pendidikan bela negara perlu melakukan penyesuaian dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan ancaman siber serta 
perubahan global yang berdampak pada stabilitas nasional. Dengan kata lain, 

pemuda tidak hanya memiliki rasa cinta kepada tanah air, tetapi juga mampu 
berkontribusi dalam mempertahankan kedaulatan negara dalam berbagai 
konteks, serta menjadi pilar utama dalam menjaga keamanan negara di tengah 
perubahan yang cepat. 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN  

4.1 Kesimpulan 
Pendidikan memiliki peran yang sangat strategis dalam membangun 

ketahanan budaya di era globalisasi. Melalui proses pendidikan, nilai-nilai budaya 
lokal dapat diwariskan, diperkuat, dan direlevansikan kembali agar tidak tergerus 
oleh arus modernisasi. Globalisasi yang membawa perubahan cepat dalam aspek 
teknologi, ekonomi, dan sosial dapat berdampak pada melemahnya identitas 

budaya suatu bangsa apabila tidak diimbangi dengan pemahaman yang kuat 
terhadap nilai-nilai budaya sendiri. Pendidikan berfungsi bukan hanya sebagai 
sarana transfer ilmu, tetapi juga sebagai wahana pembentukan karakter, 
internalisasi nilai, serta pengembangan kesadaran kritis terhadap perubahan 
global. Kurikulum yang responsif budaya, pembelajaran berbasis kearifan lokal, 
dan peran aktif pendidik menjadi elemen penting dalam memperkuat jati diri 
bangsa. Melalui integrasi budaya dalam proses pembelajaran, peserta didik dapat 
memahami akar identitas mereka sekaligus memiliki kemampuan adaptif untuk 

berinteraksi dalam lingkungan global. 
Dengan demikian, pendidikan berperan sebagai benteng pertahanan 

budaya yang menjaga keberlanjutan nilai-nilai luhur bangsa, memperkuat 
identitas nasional, dan membentuk generasi yang mampu menghadapi tantangan 
global tanpa kehilangan akar budayanya. Ketahanan budaya hanya dapat 
terwujud apabila pendidikan dijalankan secara sadar, terarah, dan berorientasi 
pada penguatan nilai-nilai lokal yang relevan dengan perkembangan zaman. 

 
4.2 Saran 

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan mengenai peran pendidikan 
dalam membangun ketahanan budaya di era globalisasi, beberapa rekomendasi 
yang dapat diajukan adalah sebagai berikut. Pertama, satuan pendidikan perlu 



JURNAL ILMU PENDIDIKAN(JIP)                                                                                           ISSN : 2301-7740 
                                                                                                                                                                                                    

                                                                                            34                                      Volume, 7  No, 1 Tahun 2026 
 

memperkuat integrasi nilai-nilai budaya lokal dalam kurikulum dan proses 
pembelajaran secara berkelanjutan. Penguatan muatan budaya lokal tidak hanya 
terbatas pada aspek kognitif, tetapi juga diarahkan pada pembentukan sikap dan 
karakter peserta didik agar memiliki kesadaran budaya dan identitas nasional 
yang kuat. 

Kedua, pendidik diharapkan mampu mengembangkan strategi 
pembelajaran yang inovatif dan kontekstual dengan memanfaatkan teknologi 
digital sebagai media pelestarian budaya. Pemanfaatan media pembelajaran 
berbasis digital dapat menjadi sarana efektif untuk memperkenalkan, 
merevitalisasi, dan mentransformasikan budaya lokal agar tetap relevan dengan 
perkembangan zaman serta menarik bagi generasi muda. 

Ketiga, pemerintah dan pemangku kebijakan di bidang pendidikan perlu 
memberikan dukungan yang lebih konkret melalui kebijakan yang berorientasi 

pada penguatan pendidikan berbasis budaya. Dukungan tersebut dapat 
diwujudkan melalui peningkatan kualitas dan pemerataan sarana pendidikan, 
pengembangan kompetensi guru dalam pembelajaran berbasis kearifan lokal, 
serta penguatan kolaborasi antara institusi pendidikan dan lembaga kebudayaan. 

Keempat, peran keluarga dan masyarakat perlu dioptimalkan sebagai 
bagian dari ekosistem pendidikan dalam menanamkan nilai-nilai budaya kepada 
generasi muda. Sinergi antara pendidikan formal, nonformal, dan informal 
menjadi faktor penting dalam membangun ketahanan budaya yang berkelanjutan. 

Kelima, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji peran 
pendidikan dalam membangun ketahanan budaya menggunakan pendekatan 
empiris dan metode penelitian lapangan, sehingga dapat memberikan gambaran 
yang lebih komprehensif dan aplikatif. Penelitian lanjutan juga dapat difokuskan 
pada konteks wilayah, jenjang pendidikan, atau model pembelajaran tertentu 
untuk memperkaya kajian mengenai ketahanan budaya di era globalisasi. 
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